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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari Asuhan Keperawatan yang telah dilakukan pada Ny.  W dengan 

Peningkatan Manajemen Kesehatan Keluarga Dengan Isolasi Mandiri Saat Pandemi 

COVID-19 dapat disimpulkan sebagi berikut : 

1. Hasil assesment yang didapatkan data mengatakan Keluarga Ny.W tinggal di desa 

yang terkonfirmasi covid, bahkan Ny.W sendiri pernah kontak erat dengan penderita 

COVID-19 yaitu suaminnya dan telah dinyatakan meninggal pada tanggal 28 Juni 

2021. Ny.W  masuk dalam kelompok rentan lansia dengan usia 53 tahun dan  saat ini 

tinggal sendirian. Ny.W sedang menjalankan isolasi mandiri selama 14. Ny.W 

mengatakan tidak memiliki alat-alat kesehatan yang digunakan untuk memantau 

kondisi kesehatannya selama isolasi mandiri seperti: Puls Oximetry, pengukur 

Temperatur suhu tubuh, dan Tensimeter yang digunakan untuk memantau kondisi 

kesehatannya selama masa isolasi mandiri. Ny.W juga mengatakan tidak memiliki 

tabungan yang dapat digunkan jika ia harus menjalani perawatan khusus selama 

isolasi mandiri, tidak memiliki tas bencana dan kotak P3K. 

2. Diagnosa keperawatan yang ditegakkan pada pasien sesuai dengan diagnosa 

keperawatan teoritis pada saat terjadi masalah gangguan kesehatan pada komunitas 

yaitu Kesiapan peningkatan manajemen kesehatan, dan sesuai dengan masalah lainya 

yang sedang dialami oleh Ny.W yaitu berduka atas meninggalnya pasangan (suami). 

3. Intervensi keperawatan yang direncanakan pada pasien dan keluarga sesuai dengan 

rumusan intervensi keperawatan teoritis, melakukan pendidikan mengenai proses 

berdukan dan (Penkes terkait pencegahan dan penyebaran virus COVID-19 :isolasi 

mandiri), menjelaskan pengertian serta sikap dan tindakan yang harus dilakukan 

untuk menyelesaikan masalah. 

4. Implementasi keperawatan yang diberikan kepada pasien sesuai dengan intervensi 

yaitu memberikan pendidikan kesehatan terkait  pencegahan dan penyebaran virus 

COVID-19 :isolasi mandiri) dan memberikan penjelasan bahwa melewati proses 

dalam tahapan berduka adalah hal yang wajar dialami setiap orang. 

5. Evaluasi asuhan keperawatan pada Ny. W menunjukkan bahwa asuhan keperawatan 

yang diberikan telah memberikan dampak posistif bagi kondisi Ny.W 
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1. Bagi Keluarga atau Masyarakat 

Diharapkan bagi keluarga atau masyarakat untuk bisa menerapkan dan selalu siaga 

dalam menghadapi bencana covid 19. 

2. Bagi perawat  

Perawat komunitas dapat turut ambil bagian dalam peningkatan manajemen kesehatan 

keluarga atau masyarakat yang sedang mejalankan isolasi mandiri selama pandemi 

Covid-19 dengan memperhatikan keilmuan keperawatan agar dapat diaplikasikan 

bagi kelompok, komunitas atau masyarakat 

3. Bagi Mahasiswa  

Diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk penyuluhan tentang manajemen 

kesehatan pada individu atau keluarga  yang menjalankan isolasi mandiri selama 

pandemic Covid-19. 

4. Bagi wilayah 

Diharapkan bagi wilayah yang rawan bencana untuk selalu memberikan edukasi 

mengenai pencegahan dan penyebaran virus COVID-19 khusunya bagi wilayah yang 

angkan kejadian covid yang meningkat atau dalam zona merah 
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